BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba dan analisis yang

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini berbentuk media
pembelajaran interaktif untuk instrumen bonang barung yang ditujukan untuk
SMK bidang keahlian musik, yang di dalamnya memuat teks, gambar/visual,
animasi dan audio. Produk ini berisi tentang teknik menabuh bonang, macam-
macam tabuhan bonang, notasi kepatihan, notasi balok hasil transkrip dari
notasi kepatihan dan contoh dari bonang yang ditata dalam bentuk gambar
sesuai aslinya dengan menyertakan audio dari bonang asli yang telah direkam
dan diselaraskan. Kemudian, dalam produk ini juga terdapat gendhing yang
nada-nadanya telah ditata dan disesuaikan dengan notasi musik yang sudah
dipahami siswa.

Produk ini efektif dan mampu membantu guru dan siswa dalam membangun
minat belajar karena siswa tetap dapat belajar meskipun tidak memiliki alat
atau perangkat gamelan. Hal ini ditunjukkan melalui hasil uji coba serta
pendapat responden yang didukung dengan angket hasil uji produk yang
mencapai angka 78 dari standar 100 yang menyatakan produk ini dalam
kriteria baik.

Produk ini juga dapat dijadikan sebagai variasi dari cara mengajar guru yang

selama ini hanya menggunakan white board dan guru dapat memotivasi



4.

siswa-siswanya agar mau berkarya dengan menggabungkan antara musik

gamelan dengan musik modern dalam sebuah wujud aransemen atau

komposisi.

Poin-poin yang belum disempurnakan, diantaranya :

- Suara atau audio dari hasil rekaman untuk transkripsi gendhing masih
belum sempurna karena peneliti menggunakan pembonang asli yang
mempunyai ciri khas permainan tertentu pada saat memainkan lagu
tersebut, sehingga hasil rekaman dan notasi yang telah dituliskan sedikit
berbeda.

- Variasi animasi background yang masih agak monoton.

B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat

disampaikan beberapa saran yaitu sebagai berikut :

1.

Dari hasil ujicoba dan berdasarkan penilaian yang telah dilakukan oleh
responden, produk yang dihasilkan dinyatakan efektif. Oleh karena itu,
produk ini diharapkan dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran musik
karawitan.

Produk yang dihasilkan masih belum sempurna, karena dikerjakan dalam
waktu yang singkat dan pengerjaan dengan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang terbatas. Oleh karena itu, perlunya pengembangan program ke arah yang

lebih sempurna di waktu yang akan datang baik dari segi tampilan,



keunggulan maupun fitur yang ada dari peneliti maupun dari pihak yang akan
menggunakan produk ini sebagai acuan.

Diharapkan dengan produk yang dihasilkan dari penelitian ini, bisa dijadikan
kontribusi yang positif bagi pendidikan di Indonesia, serta dapat memicu
semangat peserta didik dalam belajar, dan memudahkan dalam memahami

musik karawitan.
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